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KATA PENGANTAR

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang

penting di Indonesia dan memberikan manfaat langsung dan

tidak langsung. Manfaat langsung antara lain berupa kayu yang

dipanen dan diolah.

Kayu sebagai bahan bangunan dalam aplikasi diistilahkan

dengan Kayu Bangunan. Istilah populer ini mencakup

penggunaan kayu sebagai bahan dasar komponen struktur

maupun komponen non struktur Bangunan. Kayu bangunan ini

diperoleh dengan jalan mengkonversikan kayu bulat menjadi

kayu berbentuk balok, papan ataupun bentuk-bentuk lain sesuai

dengan tujuan penggunaannya. sebagai komponen struktur

maupun non struktur.

Penulisan buku ini dimaksudkan untuk memberikan

pemahaman kepada mahasiswa mengenai pengetahuan tentang

struktur kayu, pengolahan, serta penggunaan kayu sebagai

bahan bangunan.

Buku ini dibuat dalam empat bab, bab pertama dimulai dari

teori dasar bahan kayu, bab kedua membahas tentang mutu dan

ukuran kayu bangunan, bab ketiga membahas tentang aplikasi
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kayu sebagai bahan bangunan dan terakhir ditutup dengan

penjelasan tentang kayu olahan sebagai bahan bangunan.

Walau bagaimanapun buku ini pasti lah tidak sempurna.

Oleh karena itu kritik dan saran untuk perbaikan sangat

diharapkan agar dapat penulis dapat mengahasilkan karya yang

lebih baik. Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua.

Terima kasih dan selamat membaca.

Padang, 23 November 2020

Penulis
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